
 

vii 
 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN PIDANA TERHADAP 

PELAKU TINDAK PIDANA PENCURIAN DALAM KEADAAN 

MEMBERATKAN (Studi Kasus Terhadap Putusan Pengadilan Negeri 

Kebumen Nomor 188/Pid.B/2020/PN. Kbm) 

Oleh: 

ADE FERNANDA 

E1A017326 

Abstrak 

Pertimbangan hakim adalah Hakim memiliki kebebasan mandiri dalam 

memikirkan berat ringannya sanksi pidana penjara terhadap vonis yang ditanganinya. 

Pencurian adalah perbuatan mengambil secara melawan hukum barang atau harta 

benda milik orang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertimbangan hakim 

dalam penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan 

dan untuk mengetahui pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap 

pelaku tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan dalam Putusan 

Pengadilan Negeri Kebumen Nomor: 188/Pid.B/2020/PN Kbm. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Spesifikasi 

penelitian deskriptif analisis, Sumber data sekunder meliputi peraturan perundang-

undangan, literatur, serta putusan Pengadilan Negeri Kebumen Nomor: 

188/Pid.B/2020/PN Kbm. 

 Pengumpulan data dengan studi kepustakaan, disajikan dalam bentuk uraian 

dan dianalisis dengan metode normatif kualitatif, Hasil penelitian diketahui bahwa 

Penuntut Umum dalam tuntutannya menggunakan dakwaan Tunggal, Para Terdakwa 

telah terbukti secara sah dan menyakinkan melakukan suatu rangkaian tingkah laku 

perbuatan yang memenuhi seluruh unsur-unsur dari pasal yang didakwakan. Majelis 

Hakim telah menerapkan unsur-unsur tindak pidana pencurian dalam keadaan 

memberatkan. 

 

Kata   kunci: Pertimbangan hakim, Pencurian Keadaan Memberatkan. 
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JUDGES' CONSIDERATIONS IN IMPOSING CRIMINAL AGAINST THE 

CRIMINAL ACTION OF THEIFT IN AGGRAVATING CIRCUMSTANCES 

(Case Study Against the Decision of the Kebumen District Court Number 

188/Pid.B/2020/PN. Kbm) 
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Abtract  

The judge's consideration is that the judge has independent freedom in 

thinking about the lightness of the prison sentence for the verdict he handles. Theift is 

an act against the law of goods or property belonging to another person. The purpose 

of this study is to find out the judge's considerations in applying the elements of the 

crime of theift in aggravating circumstances and to find out the judge's 

considerations in the criminal act of theft in a state that is included in the Decision of 

the Kebumen District Court Number: 188/Pid.B/2020/PN Kbm. 

This research uses a normative juridical approach. Specifications of 

descriptive analysis research, secondary data sources include legislation, literature, 

and the decision of the Kebumen District Court Number: 188/Pid.B/2020/PN Kbm. 

Collecting data by studying literature, presented in the form of a description and 

analyzed by qualitative normative methods.  

The results of the research that the Public Prosecutor in his knowledge using 

a single accusation, the Defendants have been legally and convincingly proven a 

series of acts of conduct that are not elements of the articles indicted. The Panel of 

Judges has applied the elements of the crime of theft in aggravating circumstances. 
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